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IKHTISAR 

 

QORIATUN, NIM : 505470028 “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Terhadap Kinerja Guru dalam Proses Pembelajaran di MIN Kroya 
Kecamatan Panguragan Kabupaten Cirebon” 
 
            Pandangan tentang kepala madrasah sebagai pendidik, manajer, 
administrator dan supervisor pada hakekatnya merupakan seluruh aktivitas 
organisasi sekolah yang bermuara pada pencapaian efesiensi dan efektivitas dalam 
pembelajaran. Pembinaan dan pengelolaan yang dilakukan oleh kepala sekolah 
berhubungan erat dengan semua kegiatan yang dilakukan oleh guru sebagai 
tenaga pendidik yang memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional 
dan kompetensi sosial yang diaplikasikan dalam mengelola kelas di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kroya Kec.Panguragan Kab. Cirebon 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji data tentang bagaimana pengaruh 
kepemimpinan kepala madarasah terhadap kinerja guru dalam proses belajar 
mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kroya Kec. Panguragan Kab. 
Cirebon. 

    Penelitian ini bertolak dari kerangka pemikiran, bahwa manusia di 
ciptakan di atas muka bumi sebagai pemimpin. Kepala madrasah sebagai 
pemimpin di lembaga pendidikan Islam yang memiliki tujuan, pengetahuan, 
kecakapan, tanggung jawab dan berwewenang serta berkewajiban memberikan 
pembinaan kepada para gurunya, karena guru merupakan salah satu faktor yang 
memegang peranan sangat penting dan berpengaruh dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran disamping faktor-faktor lain yang berhubungan dengan unsur-unsur 
pendidikan yang saling mempengarui dalam proses belajar-mengajar diantaranya; 
guru, siswa, tujuan atau kurikulum, metode, alat peraga atau media, dan evaluasi, 
dan pada akhirnya memperoleh hasil belajar atau prestasi. 

       Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 
wawancara, angket, dan dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis dengan 
pendekatan kuantitatif menggunakan rumus korelasi Product Moment, untuk 
mengetahui pengaruh antara kepemimpinan kepala madrasah  (variabel X) dan 
kinerja guru dalam pembelajaran (variabel Y). 
            Berdasarkan hasil penelitian ini, angka korelasi antara pengaruh 
kepemimpinan kepala madarasah terhadap guru di MIN Kroya, mendapat 0,97 
artinya terdapat korelasi yang sangat tinggi. Sedangkan besaran pengaruh 
kepemimpinan kepala madarasah dalam proses pembelajaran terhadap guru 
mencakup orientasi tugas dan orientasi hubungan antar personal,  hasilnya sangat 
signifikan yaitu 94,09 % (sangat baik). Sehingga adanya kinerja guru yang efektif 
dan baik tentunya karena kepala madrasah menjalankan kepemimpinan yang baik 
pula.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyelenggaraan proses pembelajaran yang efektif di sekolah tidak 

lepas dari peranan unsur sekolah yang terlibat di dalamnya. Unsur tersebut 

terdiri dari Kepala sekolah, guru, staf pembantu sekolah dan Tata Usaha, serta 

komite sekolah. Masing-masing memiliki kontribusi dalam menjalankan 

fungsi dan tujuan pembelajaran agar tercapai tujuan pendidikan. Tujuan 

pendidikan  yang dimaksud tercantum dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 33 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

dijelaskan bahwa : 

       ”Pendidikan nasional berfungsi mengembankan kemampuan  dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangannya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab.” (UU RI SISDIKNAS No.2 2003 : 4). 

 

Oleh karena itu segenap unsur tersebut di atas harus bekerjasama agar 

tercapai tujuan pendidikan nasional. Terutama kepala sekolah, kepala sekolah 

sebagai pimpinan di sekolah perlu mengelola, mengarahkan dan membina 

sumber daya yang ada dengan baik sehingga pembelajaran berjalan dengan 

efektif.  

Di samping itu, kebijakan yang diterapkan di sekolah merupakan bagian 

wewenang kepala sekolah. Kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah dapat 
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mempengaruhi proses pembelajaran secara umum di sekolah. Kebijakan yang 

diambil oleh kepala sekolah, bisa berdampak positip atau negatip terhadap 

sekolah secara umum. Dengan kata lain penerapan kebijakan yang keliru akan 

berpengaruh kurang baik terhadap kinerja bawahannya, tetapi dengan 

kebijakan yang tepat akan dapat meningkatkan prestasi kinerja bawahannya. 

Guru sebagai bawahan dan subjek yang berperan dalam proses belajar 

mengajar adalah pihak pertama yang merasakan dampak langsung dari 

kebijakan kepala sekolah tersebut.  

Penting bagi seorang kepala sekolah selain memiliki kecakapan akademis, 

tetapi juga harus memiliki kecakapan kepemimpinan (leadership) yang baik. 

Kepala  sekolah sebagai pemimpin harus dapat mengarahkan, mendukung, 

mengajak, menggerakkan ataupun memaksa orang lain agar dapat menerima 

pengaruhnya sehingga membantu dalam tujuan pembelajaran di 

sekolah.(Dirawat dkk, 1976, hal.11-12). Oleh sebab itu seorang kepala sekolah 

perlu memberikan perhatian terhadap kinerja bawahannya. Hal ini berdasarkan 

pemikiran bahwa kepala sekolah mempunyai pengaruh besar dalam 

memotivasi bawahan supaya lebih meningkatkan kompetensinya demi 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

        Penerapan sikap kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 

dalam proses pembelajaran, sangatlah berpengaruh untuk meningkatkan hasil 

belajar secara optimal sesuai dengan target dan tujuan pendidikan melalui 

proses pembelajaran secara efektif. Hal ini dikemukakan oleh Anwar dan 

Natawidjaja yang memberikan pengertian kinerja sebagai seperangkat prilaku 



3 

 

nyata yang ditunjukkan oleh seorang guru pada waktu guru memberikan 

pelajaran secara bertahap.  

Dari uraian di atas, penulis menilai perkembangan MIN Kroya di Desa 

Kroya Kecamatan Panguragan Kabupaten Cirebon, tidak terlepas dari peran 

kinerja kepala madrasah dan bawahannya. Kebijakan yang dilakukan kepala 

madrasah terhadap para guru  dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, 

membuahkan prestasi siswa yang cukup membanggakan.  

Namun perlu diketahui, seberapa besar pengaruh kepemimpinan 

kepala madrasah terhadap kinerja guru dalam proses pembelajaran sehingga 

mampu mencetak siswa berprestasi. Dengan latar belakang tersebut, penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh kebijakan 

kepemimpinan  kepala madrasah dalam menunjang efektivitas pembelajaran 

di MIN Kroya.  Selanjutnya dari penelitian ini, penulis susun dalam bentuk 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap 

Kinerja Guru Dalam Proses Pembelajaran di MIN Kroya Kecamatan 

Panguragan Kabupaten Cirebon”. 

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah ini penulis bagi dalam tiga bagian, yaitu : 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

 Wilayah kajian dalam skripsi ini adalah termasuk dalam wilayah  

Manajemen Pendidikan. 
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b. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan field research, yaitu 

penelitian lapangan yang dilaksanakan di MIN Kroya Kecamatan 

Panguragan Kabupaten Cirebon. 

c. Jenis Masalah 

 Jenis masalah dalam penelitian ini adalah korelasi pengaruh 

kepemimpinan kepala Madrasah terhadap kinerja guru dalam proses 

pembelajaran di MIN Kroya Kecamatan Panguragan Kabupaten 

Cirebon. 

2. Pembatasan Masalah 

      Pembatasan masalah dalam penelitian ini, akan dibatasi masalahnya 

sebagai berikut : 

a. Kepemimpinan Kepala Madrasah yang dimaksud adalah 

Kepemimpinan Kepala Madrasah MIN Kroya Tahun Pelajaran 

2008/2009. 

b. Kinerja guru yang dimaksud adalah kinerja guru pada proses 

pembelajaran di MIN Kroya. 

c. Guru yang dimaksud adalah para guru di MIN Kroya Tahun Pelajaran 

2008/2009. 

       3.  Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, dapat di rumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 
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a. Bagaimana kepemimpinan yang diterapkan  Kepala Madrasah di MIN 

Kroya ? 

b. Bagaimana kinerja guru dalam proses belajar mengajar di MIN 

Kroya? 

c. Bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala Madrasah terhadap 

kinerja guru dalam proses belajar mengajar?  

C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

      1. Untuk memperoleh data tentang kepemimpinan yang diterapkan  Kepala 

Madrasah di MIN Kroya tahun pelajaran 2008/2009.  

      2. Untuk memperoleh data tentang kinerja guru dalam proses belajar mengajar 

di MIN Kroya. 

         3. Untuk mengetahui  tentang  korelasi pengaruh  kepemimpinan kepala 

Madrasah terhadap kinerja guru dalam proses pembelajaran. 

D. Kerangka Pemikiran 

      Kepemimpinan kepala madrasah merupakan faktor penting yang dapat 

berpengaruh besar terhadap semua komponen di madrasah baik guru, staf tata 

usaha, staf pembantu sekolah bahkan siswa. Kinerja kepemimpinan kepala 

madrasah dapat memberi efek positip atau negatip kepada proses 

pembelajaran di sekolah. 

         Sebagai pemimpin di sekolah, kepala sekolah memiliki tanggungjawab 

besar dalam meningkatkan mutu hasil pembelajaran. Peningkatan mutu hasil 
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proses pembelajaran tersebut tentunya melibatkan peran guru sebagai 

pengajar. Guru sebagai pengajar dan bawahan kepala sekolah adalah partner 

kerja untuk mencapai terwujudnya fungsi dan tujuan pendidikan. 

Wahjosumidjo (1999:17) mengatakan bahwa kepemimpinan diterjemahkan 

kedalam istilah sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola 

interaksi, hubungan kerjasama antar peran, kedudukan satu jabatan 

administratif. 

         Oleh sebab itu kepala sekolah perlu melakukan pelatihan, pembinaan, 

pengarahan, pengawasan dan pengelolaan kinerja guru. Dengan demikian 

kepala sekolah selain sebagai pimpinan sekolah juga dituntut mampu secara 

manajerial dalam mengerahkan sumber daya sekolah agar proses 

pembelajaran dapat berjalan efektif. Menurut Mulyasa, Kepala sekolah 

bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan lainnya dan 

pendayagagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. (Mulyasa, 2004 : 

25).  Sedangkan menurut Simanjuntak (2005 : 80) bahwa kinerja seseorang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor kepemimpinan. 

Jadi pola kepemimpinan kepala sekolah yang diterapkan di sekolah dapat 

berpengaruh terhadap kinerja komponen sekolah terutama guru dalam proses 

pembelajaran. 

            Dari pemikiran di atas, kepemimpinan kepala madrasah memiliki 

kaitan terhadap sekolah secara umum khususnya kinerja guru dalam proses 

pembelajaran.  Hal ini dapat digambarkan dalam bagan berikut : 
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                                                       Bagan. 1 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru dalam 

Proses Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

Peran Kepala Madrasah   sebagai pemimpin melalui interaksi personal 

maupun lewat penugasan di madrasah berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru dalam proses pembelajaran. Kepemimpinan yang 

dilaksanakan oleh kepala madrasah harus mampu memotivasi kerja guru, 

sebab guru merupakan „agent of act” dalam proses pembelajaran. 

Sehingga bila cara penugasan dan intrepersonal kepala madrasah buruk, 

maka target hasil mutu pembelajaran bisa kurang berhasil. 

Kepala Madrasah 

  Penugasan 

   KINERJA GURU 

Interpersonal     Leadership 

  PEMBELAJARAN 
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